Bab V Simpulan dan Saran

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian pada manajemen PT Multi Inti
Parahyangan serta pembahasan yang berlandaskan teori, maka penulis menarik
simpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan audit internal terhadap penggajian dan Pengupahan pada PT
Multi Inti Parahyangan bisa dikatakan tidak memadai karena gaji dan upah
sepenuhnya dikelola dan dikendalikan oleh bagian kasir dan administrasi,
bagian audit internal hanya melakukan pengawasan audit tentang gaji dan
upah, melakukan internal control terhadap prosedur gaji dan upah apakah
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh perusahaan serta
memeriksa kelengkapan dokumen dan catatan-catatan mengenai gaji dan
upah, misalnya daftar gaji dan upah atau penjurnalan gaji dan upah. Jadi
sebenarnya audit internal hanya mengontrol sebagaian kecil gaji dan upah
saja, yaitu hanya melakukan audit apakah gaji atau upah tersebut terdapat
kelebihan/ kurang bayar, apakah gaji dan upah tersebut telah disesuaikan
sesuai golongan/ jabatan. Sedangkan yang memegang peranan penting
adalah bagian kasir dan administrasi

2. Pengendalian internal penggajian dan pengupahan pada manajemen PT
Multi Inti Parahyangan dapat dikatakan kurang efektif. Hal ini ditandai

dengan absen perusahaan yang masih menggunakan absen manual
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sehingga mudah terjadi absen fiktif dan sistem penggajian dan pengupahan
masih menggunakan sistem manual.
. Pengaruh audit internal pada PT Multi Inti Parahyangan terhadap
efektivitas pengendalian internal penggajian dan pengupahan belum
berpengaruh secara memadai. Hal ini bisa dilihat dari hasil perhitungan
tingkat signifikansi menunjukkan hasil 0.094 < 0.05 berarti H, diterima,
maka H; ditolak, berarti “audit internal itdak berpengaruh terhadap
efektivitas pengendalian internal penggajian dan pengupahan”. Sedangkan
pada model summary dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 0.034
yang faktor audit internal mempengaruhi efektivitas pengendalian internal
penggajian dan pengupahan sebesar 3,4% sedangkan sisanya sebesar
96,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Maka dapat dilihat bahwa audit
internal hanya berpengaruh sedikit terhadap efektivitas pengendalian
internal penggajian dan pengupahan. Hal ini disebabkan karena:

1) Pengendalian internal yang tidak memadai.

2) Sistem dan prosedur yang tidak transparan.

3) Hukuman dan balas jasa yang tidak tegas.

4) Kondisi kerja yang tidak kondusif.
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5.2 Saran

Dalam menindaklanjuti hasil penelitian ini, penulis menyarankan hal-hal

sebagai berikut:

1.

Sebaiknya dilakukan peningkatan pengetahuan staf internal audit tentang
cara pendekatan yang lebih baik kepada objek audit dalam meningkatkan
kerja sama, pengertian, serta menghindari kesalahpahaman antara
pelaksana audit dengan bagian yang diaudit.

Sebaiknya prosedur pencatatan waktu kerja sebaiknya menggunakan clock
card dan dilakukan pengawasan oleh Supervisor atau koordinator
supervisor, atau menggunakan finger print sehingga jumlah jam kerja
yang tercatat benar-benar sesuai dengan kenyataan, serta menghindari
adanya absen fiktif.

Sebaiknya ada hukuman dan balas jasa yang jelas, misalnya jika karyawan
tidak masuk yang dipotong adalah gaji pokok bukan hanya uang makan,
karena dengan begitu dapat memacu karyawan untuk lebih giat bekerja.
Sebaiknya tidak ada pendelegasian wewenang oleh kasir. Sehingga dapat
meminimalisasi kecurangan yang dapat dilakukan oleh kasir.

Adanya perubahan struktur organisasi. Auditor seharusnya ditempatkan
sejajar dengan pimpinan PT sehingga auditor memiliki kewenagan. Saran

untuk perubahan struktur oragnisasi telah penulis lampirkan.
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